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PERNYATAAN
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1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Meningkatkan
kemampuan Mencuci Pakaian Pada Anak Tunagrahita Sedang Melalui
Teknik Token Ekonomi di Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu
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bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

3. Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
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dicantumkan sebagai acuan didalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan.
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ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.
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ABSTRAKA

Khairina Salsabila (2015) : Meningkatkan Kemampuan Mencuci
Pakaian Pada Anak Tunagrahita Sedang
Melalui Teknik Token Ekonomi di
Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu
(PSBGHI) Padang

(Single Subject Research). Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti
temukan di Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu padang, seorang anak
tunagrahita sedang mengalami masalah dalam mencuci pakaian. Dari hasil
identifikasi dan asesmen terlihat anak kesulitan dalam mencuci pakaian.
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk meingkatkan
kemampuan mencuci baju pada anak tunagrahita sedang di Panti Sosial
Bina Grahita Harapan Ibu padang.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu eksperimen dengan
metode Single SubjectResearch (SSR), dengan desain A-B dan teknis
analisis data menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian ini
adalah anak tunagrahita sedang, yang mana anak diminta melakukan lima
belas kegiatan mencuci pakaian dalam setiap kali pengamatan. Penilaian
dalam penelitian ini diukur dengan persentase.

Pada kondisi baseline (A) pengamatan dilakukan lima kali dengan
mean level 2 kecenderungan arah tetap (=), kondisi intervensi (B)
pengamatan dilakukan sembilan kali dengan mean level 81,45
kecenderungan arah meningkat (+), dan kondisi. Target behavior memiliki
overlap data pada kondis baseline (A) dan intervensi (B) adalah 0%, ini
menunjukkan semakin kecil persentase overlape maka semakin baik
pengaruh intervensi terhadap perubahan target behavior dalam penelitian
ini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik
koken ekonomi dapat meningkatkan kemampuuan mencuci baju pada anak
tunagrahita sedang di Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu padang

Kata Kunci: Mencuci Pakaian, Teknik Token Ekonomi Anak Tunagrahita



ABSTRACT

Khairina Salsabila (2015) : “Increasing the washing clothes ability to the avarage Tuna —
grahita children throughout economic token tachnique in the
Bina Grahita Harapan Ibu Sosial Institution of Padang
(PSBGHI).

( Single Subject Research)

This research was backgrounded by the promblems that the writer found in the
Bina Grahita Harapan Ibu Social Institution padang. Where a Tuna Grahita child is
having a problem when he is washinghis clothes. From the result of the identification and
the asesment. it can be concluded that the child absolutely having a problem when he is
washing his clothes. That's why the goal of this research is to increas the ability for the
child whose having a washing clothes problem in the Bina Grahita Harapan Ibu Soscial
Institution Padang.

The type of the research that the writer uses is experiment with the single subject
research (SSR) method. with A-B design and the data analysis technique by using visual
analysis graphic. The subject of this research is the average — Tunagrahita children, which
are they were asked 1o do fifteen washing clothes activities in every single observation.
The judgement of this research was measured by percentage.

In this baseline condition (A) the observations were done five times with the
mean level 2 disposing to the advance same (=). intervention condition (B) observations
were done nine times with the mean ievel 81,45 disposing to de advence (+). and also
condition. The behavior target owns the overlap data at the baseline condition (A) and
intervention (B) is zero percent (0%). it shows that the smaller overlap percentage, so the
bigger intervention iniluence to the charging of the target behaviour in this research.
According to the result of this research, it can be concluded that the economic token
technique be able to increas the ability washing clothest the avarage Tuna — Grahita
Children in the Bina Grahita Harapan Ibu Social Institution Padang.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapakan kepada Allah SWT, karena telah
melimpahkan rahmat dan karuniaNya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Meningkatkan kemampuan mencuci
pakaian melalui teknik token ekonomi di Panti Sosial Bina Grahita
Harapan Ibu ( PSBGHI) Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada
seorang anak tunagrahita sedang di Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu
(PSBGHI) Padang. yang mengalami masalah dalam mencuci
pakaian.maka dari itu peneliti berupaya membantu meningkatkan
kemampuan anak dalam mencuci pakaian melalui teknik token ekonomi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah teknik token ekonomi
dapat meningkatkan keterampilan mencuci pakaian pada anak

Skripsi ini dipaparkan kedalam lima bab, yaitu Bab | berupa
pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab
Il berisi kajian teori tentang program khusu bina diri, hakekat anak
tunagrahita sedang, keterampilan mencuci pakaian, teknik token ekonomi,
penelitian yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.
Bab 111 berisi metode penelitian, yaitu jenis penelitian, variabel penelitian,
definisi operasional variabel, subjuek penelitian, tempat penelitian, teknik



dan alat pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab IV berisi tentang
hasil penelitian yang terdiri dari setting penelitian, hasil penelitian, hasil
analisis data berdasarkan yang terdapat pada bab Il dan permasalahan
hasil penelitian serta jawaban dari hipotesis penelitian, Bab V penutup
yaitu tentang kesimpulan dan saran. Diakhir skripsi ini terdapat daftar
pustaka dan lampiran-lampiran.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak
bimbingan, arahan serta bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu
peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu peneliti dalam penulisan skripsi ini.

Peneliti  menyadari bahwa penulisan masih  jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih

baik nantinya.

Padang, Juli 2015

Penulis
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Alhamdulillah puji dan syukur hanya milik Allah SWT yang tiada
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu usaha Yyang
dilaksanakan secara teratur, sistematis,dan terus menerus untuk
mendewasakan anak didik, dengan memberikan ilmu pengetahuan,
pemahaman nilai, dan sikap. Secara umum pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara akittif
mengembangkan potensi pribadinya. Untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara ( UU
No. 20 tahun 2003, pasal 1 ayat 1).

Banyak terminologi (istilah) yang digunakan untuk menyebut mereka
yang kondisi kecerdasannya dibawah rata — rata. Dalam bahasa Indonesia,
istilah yang pernah digunakan, misalnya lemah otak, lemah ingatan, lemah
fikiran, retardasi mental, terbelakang mental, cacat grahita, dan tunagrahita.
Beragam istilah yang digunakan disebabkan oleh perbedaan latar belakang
keilmuan dan kepentingan para ahli. Namun demikian istilah tersebut
bertujuan pada pengertian yang sama yaitu menggambarkan kondisi terlambat
dan terbatasnya perkembangan kecerdasan seseorang jika dibandingkan anak
—anak pada umumnya.

Tunagrahita adalah mereka yang memiliki intelektual atau 1Q dan

keterampilan penyesuaian dibawah rata — rata teman seusianya. Menurut



Grossman ( 1983 ) yang secara resmi digunakan AAMD (American
Association on Mental Deficiency) adalah ketunagrahitaan mengacu kepada
fungsi intelektual umum yang secara nyata (signifikan) berada dibawah rata —
rata (normal) bersamaan dengan kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian
diri dan semua ini berlangsung (termanifestasi) pada masa perkembangannya.
Sejalan dengan definisi tersebut AFMR (Vivian Navaratnam, 1987:403)
menggariskan bahwa seseorang yang dikatagorikan tunagrahita harus
melebihi komponen keadaan kecerdasannya yang jelas — jelas dibawah rata —
rata, adanya ketidakmampuan dalam penyesuaian diri dengan norma dan
tuntutan yang berlaku di masyarakat.

The new zeland society fo the intellectually handrappe menyatakan
tentang ATG( anak tunagrahita) adalah bahwa seseorang dikatakan
tunagrahita apabila kecerdasannya jelas-jelas dibawah rata-rata dan
berlangsung pada masa perkembangan serta terlambat adalam adaptasi
tinggkah laku terhadap lingkungan sosial.Anak tunagrahita dibagi menjadi
tunagrahita ringan, sedang, dan berat.

Pembelajaran bagi mereka perlu diberi program khusus bina diri yang
merupakan implementasi diri. Peserta didik berkelainan adalah peserta didik
berkebutuhan khusus yang memiliki kesulitan dalam pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau sosial (Permen No 157
thn 2014 pasal 1) tentang anak berkebutuhan khusus.

Bina diri merupakan serangkaian kegiatan pembinaan dan latihan

yang dilakukan oleh guru yang profesional dalam pendidikan khusus, secara



terencana dan terprogram terhadap individu yang membutuhkan layanan
khusus, yaitu individu yang mengalami gangguan koordinasi gerak-motorik,
sehingga mereka dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dengan
tujuan meminimalisasi dan atau menghilangkan ketergantungan terhadap
bantuan orang lain dalam melakukan aktivitasnya.

Ditinjau dari kata bina berarti membangun / proses penyempurnaan
agar lebih baik, bina diri adalah usaha membangun diri individu baik sebagai
individu maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan di keluarga, di
sekolah, dan masyarakat sehingga terwujudnya kemandirian dengan
keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari secara memadai. Bila ditinjau
lebih jauh, istilah bina diri lebih luas dari istilah mengurus diri, menolong
diri, dan merawat diri, karena kemampuan bina diri akan mengantarkan anak
berkebutuhan khusus menyesuaikan diri dan mencapai kemandiri.

Aktivitas kehidupan sehari-hari yang dimaksud adalahKemampuan
dan keterampilan sesorang dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, mulai dari
aktivitas bangun tidur sampai tidur kembali. Kegiatn ini dikenal dengan
istilah ADL ( Actifity of Daily Living ).

Pembelajaran bina diri diajarkan atau dilatih kepada anak
berkebutuhan khusus (termasuk anak tunagrahita) mengingat dua aspek yang
melatar belakanginya. Latar belakang yang utama yaitu aspek kemandirian
yang berkaitan dengan aspek kesehatan, dan latar belakang lainnya yaitu

berkaitan dengan kematangan sosial budaya.



Salah satu program khusus bina diri bagi anak tunagrahita sedang
adalah kegiatan merawat pakaian,yaitu mencuci pakaian. Mencuci pakaian
merupakan salah satu sarana untuk melakukan kegiatan membersihkan diri
sendiri. Kemampuan mencuci pakaian merupakan bagian dari program
khusus bina diri yang diajarkan kepada anak agar menguasai siswa mampu
mencuci pakaian dengan baik. Agar dapat meningkatkan kemampuan
mencuci pakian perlu dilakukan latihan secara terus-menerus kepada anak.
Perhatian dan kasih sayang orang tua, guru, dan orang sekitar juga sangat di
harapkan dalam memberikan pendidikan kepada anak, sehingga anak merasa
nyaman dan termotivasi dalam melakukan tugas yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Panti Sosial
Binagrahita Harapan Ibu Padang tanggal 15 April 2015, setelah beberapa kali
peneliti datang ke panti sosial bina grahita harapan ibu padang, penulis
menemukan seorang anak tunagrahita sedang yang memiliki beberapa
masalah seperti anak kurang motifasi dalam mengikuti semua kegiatan yang
diadakan di panti ini terlihat setelah beberapa kali peneliti datang ke panti
bina grahita dan mengamati keseharian anak tersebut. Anak selalu oleh guru
untuk melakukan kegiatan rutin yang dilakukan di panti tersebut. Anak juga
tidak mampu mengancingkan baju,ini terlihat saat anak mengenakan baju
batik seragam dan baju lainnya yang menggunakan kancing, anak sering kali
salah memasukkan kancing baju. Anak juga tidak melakukan kegiatan
mencuci sebelum disuruh oleh guru. Saat dicontohkan kegiatan mencuci anak

terlihat tidak fokus. Anak juga tidak mampu dalam mencuci pakaian ini



sangat jelas terlihat, pada saat penulis menemui anak tersebut baju anak
terlihat kumal dan saat penulis melihat anak melakukan kegiatan mencuci
anak tidak mampu meletakkan ember untuk meletakkan baju kotor,anak tidak
melakukan kegiatan dimana saat mencuci air dimasukkan kedalam ember,
anak tidak mampu memasukkan deterjen ke dalam ember yang telah diisi air
yang telah disediakan, anak tidak mengocok air yang sudah dicampurkan
dengan deterjen, anak juga tidak memisahkan pakaian yang luntur dan tidak
luntur, anak tidak memasukkan pakaian kedalam ember yang berisi air dan
dicampurkan dengan diterjen, anak tidak melakukan kegiatan menyikat baju
menggunakan bros, anak hanya menyiram baju lalu diperas dan kemudian
dijemur dibawak terik matahari.

Selanjutnya dilakukan asesmen terhadap satu anak, anak sudah
mempu menyebutkan alat dan bahan yang dipergunakan dalam melakuka
kegiatan mencuci. Tetapi anak belum mampu menggunakan alat dan bahan
yang sudah dikenal dalam kegiatan mencuci. Untuk memperbaiki kondisi
tersebut maka diperlukan kemampuan guru yang profesional untuk
membimbing anak tunagrahita sedang dalam bina diri yaitu mencuci pakaian.
Disekolah guru hanya menjelaskan bina diri khususnya mencuci pakaian
hanya dengan metode ceramah saja. Yang mana sebelumnya dilakukan
asesmen motorik anak tidak mengalami hambatan, pada motorik kasar
menendang dan menangkap bola anak mampu, pada motorik halus seperti

memegang kerincingan, mencoret-coret secara bebas anak mampu, seperti



yang terlampir pada lampiran. Anak mengalami gangguan pada konsep
pemahaman dan bahasa bicara.

Setelah beberapa minggu peneliti mengamati keseharian anak tidak
mampu dalam bina diri. Hal ini disebabkan karena anak terbiasa dibantu oleh
orang tuanya dalam melakukan banyak hal sebelum dimasukkan kedalam
panti sosial ini. Orangtua anak tunagrahita X juga menyatakan hal yang sama,
dimana anak tunagrahita X tersebut tidak mampu dalam merawat dirinya.

Dari hasil asesmen mencuci pakaian yang telah dilakukan maka
diperoleh hasil pada anak sebesar (16,66% ). Untuk memperbaiki kondisi
tersebut peneliti mencoba menggunakan teknik token ekonomi untuk bina diri
mencuci pakaian pada anak. Token ekonomi adalah sebuah program dimana
sekelompok individu dapat menghasilkan beberapa token (tanda) untuk
bermacam-macam perilaku yang diinginkan, dan dapat menukar token yang
didapat untuk penguatan cadangan Martin (Purwanta 2000). Jika dorongan
tumbuh dari dalam diri siswa sendiri maka kekuatan itu dapat menjadi
kekuatan sebagai motivasi internal. Motivasi internal dapat berkembang
sebagai hasil aktivitas seseorang karena hobi atau karena adanya keyakinan
bahwa dirinya dapat mencapai tujuan.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Mencuci Pakaian
Pada Anak Tunagrahita Sedang Melalui Teknik Token Ekonomi Di Panti

Sosial Bina Grahita Harapan Ibu (PBGHI) Padang”’.



Token ekonomi yang akan diberikan kepada anak setelah timbul
prilaku yang diinginkan. Perilaku yang diinginkan ini seperti setelah anak
mampu melakukan setiap poin yang dada dalam kegiatan mencuci pakaian
maka anak akan mendapatkan token berupa kepingan kancing baju yang
akan dikumpulkan sampai 15 dan kemudian dapat ditukarkan dengan barang
kesukaan anak (dalam hal ini anak menyukai baju kaos).

Secara garis besar penlitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan bina diri sendiri dalam hal mencuci pakaian di Panti Sosial Bina
Grahita Harapan Ibu Padang dengan menggunakan teknik token ekonomi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka ada beberapa masalah dapat

diidentifikasi oleh peneliti adapun permasalahan tersebut sebagai berikut:
1. Motifasi anak sangat kurang dalam mengikuti kegiatan rutin yang
diadakan di Panti sosial bina grahita harapan ibu Padang.
2. Anak tidak mampu dalam memakai baju yang memiliki kancing.
3. Anak Tunagrahita tidak mencuci sebelum disuruh.
4. Anak tidak mampu mencuci baju sesuai urutan dengan baik dan benar.
5. Anak tidak fokus saat dicontohkan untuk mencuci.
C. Batasan Masalah
Berdasarkann masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti
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membatasi masalah pada “ Meningkatkan Kemampuan Mencuci pakaian
pada Anak Tunagrahita sedang Melalui Teknik Token Ekonomi di Panti

Sosial Bina Grahita Harapan Ibu Padang”.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ada di atas, maka dapat
ditarik rumusan masalah sebagai berikut” apakah melalui teknik token
ekonomi dapat meningkatkan kemampuan mencuci pakaian pada anak
tunagrahita sedang di panti sosial bina grahita harapan ibu (PBGHI)
padang?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan tujuan yang hendak dicapai dari
kajian yang dibahas dalam penelitian ini, yakni untuk meningkatkan
kemampuan anak tungrahita sedang dalam melakukan mencuci pakaian
bagi tunagrahita sedang di Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu
(PSBGHI) Padang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasanah
penelitian ilmiah terutama pada bidang pendidikan luar biasa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalaman.
b. Sebagai masukan bagi tenaga pengajar pendidikan luar biasa
sebagai bahan kajian dalam meningkatkan kemampuan bina

diri bagi anak tunagrahita sedang.



c. Dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai teknik
token ekonomi untuk meningkatkan kemampuan bina diri

anak tugrahita.



